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Abstrak 
Tujuan pengabdian ini adalah untuk mempelajari bagaimana peran Dinas Koperasi dapat dioptimalkan 
untuk meningkatkan keberlanjutan operasi di Koperasi Karyawan Bank Mega dengan menggunakan 
mekanisme pengawasan koperasi. Pengurus, anggota, dan staf koperasi diwawancarai secara 
menyeluruh dan dikumpulkan melalui observasi. Menurut hasil yang diperoleh bahwa transparansi dan 
akuntabilitas pengelolaan koperasi sangat dipengaruhi oleh pengawasan yang dilakukan oleh 
organisasi koperasi. Pengurus koperasi menerima pelatihan dan evaluasi teratur melalui program 
pengawasan, yang tidak hanya membantu menemukan masalah manajemen, tetapi juga 
meningkatkan partisipasi anggota dalam pengambilan keputusan. Pengawasan yang baik juga 
memungkinkan perusahaan untuk mempertahankan keberlanjutan operasi dengan menyesuaikan 
strategi dan operasinya dengan perubahan dalam lingkungan bisnis. Studi ini menemukan bahwa 
mengoptimalkan peran Dinas Koperasi melalui pengawasan yang sistematis dan terencana dapat 
meningkatkan kinerja Koperasi Karyawan Bank Mega, sehingga lebih banyak manfaat bagi anggotanya. 
Untuk memastikan bahwa koperasi dapat mengatasi tantangan yang ada dan mencapai tujuan jangka 
panjangnya, disarankan peningkatan pengawasan dan pembuatan program pelatihan yang lebih 
komprehensif untuk pengurus. 
Kata Kunci : Dinas Koperasi, Operasional Berkelanjutan, Koperasi Karyawan, Bank Mega 

Abstract 
The objective of this community service is to examine how the role of the Cooperative Department can 
be optimized to enhance the sustainability of operations at the Bank Mega Employee Cooperative 
through cooperative supervision mechanisms. Comprehensive interviews were conducted with the 
cooperative's management, members, and staff, supplemented by observations. The results indicate 
that transparency and accountability in cooperative management are significantly influenced by the 
supervision carried out by the cooperative organization. The cooperative management team receives 
regular training and evaluations through supervision programs, which not only help identify 
managerial issues but also enhance member participation in decision-making processes. Effective 
supervision also enables the organization to maintain sustainable operations by aligning its strategies 
and activities with changes in the business environment. This study concludes that optimizing the role 
of the Cooperative Department through systematic and well-planned supervision can improve the 
performance of the Bank Mega Employee Cooperative, thereby providing greater benefits to its 
members. To ensure that cooperatives can address existing challenges and achievetheir long-term 
objectives, it is recommended to strengthen supervision and develop more comprehensive training 
programs for the management team. 
Keywords : Cooperative Department, Sustainable Operations, Employee Cooperative, Bank Mega 
 

PENDAHULUAN 

Koperasi merupakan entitas ekonomi yang memiliki peranan krusial dalam pembangunan 
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perekonomian masyarakat, terutama di negara berkembang seperti Indonesia. Koperasi 

sebagai badan usaha diarahkan dan didorong untuk ikut berperan meningkatkan 

kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat luas pada umumnya. (Ummah, 2019). 

Sebagai contoh, Koperasi Karyawan Bank Mega memiliki potensi besar untuk menjadi wadah 

bagi karyawan untuk mengelola sumber daya dan memenuhi kebutuhan finansial dan sosial 

mereka. Namun, koperasi sering menghadapi tantangan yang signifikan di tengah 

perkembangan yang cepat dalam dunia bisnis dan perubahan kebutuhan pasar. Manajemen 

yang tidak efisien, ketidakjelasan, dan kurangnya partisipasi anggota dalam pengelolaan 

adalah beberapa masalah ini. Koperasi mempunyai peranan yang cukup besar dalam 

menyusun usaha bersama dari orang-orang yang mempunyai kemampuan ekonomi terbatas. 

(Siti, 2014). Untuk memastikan bahwa koperasi dapat beroperasi secara berkelanjutan dan 

efektif, peran Dinas Koperasi sangat penting. 

Dalam konteks yang seperti ini, optimalisasi fungsi Dinas Koperasi melalui pengawasan 

menjadi sangat penting. Di bawah tanggung jawab dinas koperasi, koperasi harus diawasi dan 

dibantu untuk memenuhi standar operasional yang baik. Pengawasan yang efektif mencakup 

hal-hal selain keuangan, seperti manajemen, kepatuhan terhadap peraturan, dan partisipasi 

anggota. Koperasi ini didirikan guna memperbaiki kesejahteraan rakyat Indonesia namun tidak 

berkembang secara maksimal karena tidak adanya support dari lingkungan sekitar. (Ladjin, 

Litriani, Sahamony, Kusumaningrum, Maulina, Siregar, Hubbansyah, Solikin, Silitonga, 

Soeyatno, Asyari, Sinaga, 2022). Diharapkan Koperasi Karyawan Bank Mega dapat 

meningkatkan kinerja dan beradaptasi dengan perubahan di lingkungan eksternal dengan 

pengawasan yang baik. Dalam perjalanannya, pengelolaan koperasi disini juga sering 

menghadapi banyak permasalahan. (Ariyantiningsih et al., 2023). Oleh karena itu, pengabdian 

ini meneliti bagaimana memaksimalkan pengawasan yang dilakukan oleh Dinas Koperasi 

untuk meningkatkan operasional koperasi di masa mendatang. 

Tujuan utama dari pengabdian ini adalah untuk menemukan dan menganalisis fungsi Dinas 

Koperasi dalam meningkatkan operasi berkelanjutan di Koperasi Karyawan Bank Mega melalui 

program pengawasan yang efisien. memberikan bantuan konsultansi guna memecahkan 

permasalahan yang dihadapi oleh Koperasi dengan tetap memperhatikan Anggaran Dasar dan 
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prinsip Koperasi bedasarkan Pasal 62 UU Nomor 25 Tahun 1992 Tentang Perkoperasian 

(Indonesia, 1945). Pengabdian ini diharapkan menemukan metode yang dapat digunakan oleh 

organisasi koperasi untuk meningkatkan pengawasan, meningkatkan kemampuan pengurus, 

dan melibatkan anggota secara aktif dalam proses pengelolaan. Selain itu, pengabdian ini 

bertujuan untuk memberikan saran yang dapat digunakan oleh organisasi koperasi dan 

pengurus koperasi saat mereka membuat kebijakan dan program pendampingan.Melalui hasil 

dari kertas kerja pemeriksaan kesehatan koperasi bisa dilihat hasil dari pengawasan tersebut. 

Diharapkan pengabdian ini akan membantu perkembangan koperasi di Indonesia dengan 

menemukan masalah yang dihadapi oleh koperasi karyawan Bank Mega dan bagaimana 

pengawasan dapat membantu mengatasi masalah tersebut. Selain itu, tujuan dari pengabdian 

ini adalah untuk membantu dinas koperasi membuat program yang lebih relevan dan sesuai 

dengan kebutuhan koperasi di era globalisasi. Koperasi sehat merupakan predikat yang 

diberikan kepada koperasi yang berhasil RAT tepat waktu secara terus menerus. (Siregar et al., 

2020). 

Pengabdian ini memiliki banyak manfaat bagi berbagai pihak. Pertama, pengabdian ini 

diharapkan dapat memberi tahu Koperasi Karyawan Bank Mega tentang pentingnya 

pengawasan untuk meningkatkan keberlanjutan operasi. Dengan memahami fungsi 

pengawasan, anggota dan pengurus koperasi dapat lebih proaktif dalam mengelola koperasi, 

meningkatkan transparansi, dan membangun kepercayaan di kalangan anggota. Dengan 

pengawasan yang baik, koperasi juga dapat menemukan dan mengatasi masalah sebelum 

menjadi lebih besar, memastikan keberlangsungan bisnis. Berkaitan dengan pengelolaan 

manajemen kelembagaan, peningkatan kapasitas sumber daya manusia koperasi, penggunaan 

teknologi dan sistem informasi baik dalam manajemen koperasi maupun dalam menjalankan 

usahanya, perlu dilakukan pembinaan dan pendampingan serta kemitraan. (Rizkiawan, 2023). 

Pengabdian ini dapat membantu organisasi koperasi membuat strategi pengawasan yang 

lebih baik. Pengabdian ini dapat membantu organisasi koperasi merancang program 

pendampingan yang lebih sesuai dengan kebutuhan mereka dan meningkatkan kemampuan 

pengurus koperasi untuk melakukan tugas manajemen. Ini dapat pada gilirannya 

meningkatkan kinerja perusahaan secara keseluruhan. Dinas Koperasi Usaha Kecil dan 
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Menengah melaksanakan dan pengawasan dan pemeriksaan koperasi sesuai peraturan 

Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia. (Mardiana et al., 2020). Pengabdian ini 

juga bermanfaat bagi masyarakat umum. Anggota dan komunitas di sekitarnya akan 

mendapatkan manfaat yang lebih besar dari koperasi yang dikelola dengan baik dan 

berkelanjutan. Koperasi yang kuat dapat meningkatkan lapangan kerja, menghasilkan lebih 

banyak uang, dan mengurangi kemiskinan. Oleh karena itu, memaksimalkan fungsi Dinas 

Koperasi melalui pengawasan akan berdampak baik pada koperasi dan masyarakat secara 

keseluruhan. 

Pengabdian ini sangat penting karena koperasi semakin penting untuk ekonomi lokal dan 

nasional. Koperasi harus beradaptasi untuk tetap relevan dan berkelanjutan di era globalisasi, 

di mana tantangan dan peluang bisnis semakin kompleks. Salah satu cara terbaik untuk 

mengoptimalkan fungsi Dinas Koperasi adalah melalui pengawasan yang efektif. Diharapkan 

bahwa koperasi dapat meningkatkan operasi dan memberikan kontribusi yang lebih besar 

terhadap perekonomian dengan memahami bagaimana pengawasan dapat diterapkan dengan 

baik. Agar pengelolaan koperasi tersebut dapat berjalan secara efektif dan efesien maka 

koperasi harus memiliki manajemen yang baik dalam setiap kegiatanya. (Maria Ernestina Da 

Rato et al., 2023). Pengabdian ini juga bertujuan untuk memberikan kontribusi akademis ke 

bidang pengelolaan koperasi dengan mempelajari bagaimana organisasi koperasi berfungsi 

dalam konteks pengawasan. Peneliti dan praktisi lain yang tertarik dengan pengembangan 

koperasi dapat menggunakan pengabdian ini sebagai referensi. 

 

METODE 

Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif. Tujuannya adalah untuk memahami peran Dinas 

Koperasi dalam meningkatkan keberlanjutan koperasi karyawan Bank Mega dengan 

mengawasi koperasi. Kajian dimulai dengan persipan menyiapkan berkas-berkas yang 

diperlukan seperti surat tugas, kertas kerja penilaian kesehatan koperasi, dan tentunya jadwal 

temu dengan koperasi selanjutnya masuk ke tahap pelaksanaan menentukan masalah yang 

dihadapi koperasi dari sudut pandang manajemen, operasional, dan anggota. Pengurus, 

anggota, dan perwakilan dari Dinas Koperasi diwawancarai secara menyeluruh untuk 
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mendapatkan data. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk mengetahui pengalaman mereka, 

pendapat mereka, dan pengawasan yang dilakukan oleh Dinas Koperasi, serta masalah yang 

mereka hadapi dalam operasi sehari-hari. Observasi partisipatif juga dilakukan untuk 

mendapatkan pemahaman tentang dinamika internal koperasi dan bagaimana pengawasan 

digunakan dalam praktik. Dengan melakukan observasi langsung, peneliti dapat 

mengidentifikasi pola-pola interaksi dan pengambilan keputusan yang terjadi di dalam 

koperasi, serta bagaimana pengawasan berkontribusi terhadap operasional yang lebih baik. 

Setelah tahap pengumpulan data selesai, langkah berikutnya adalah analisis data. Analisis ini 

dilakukan dengan teknik analisis tematik, di mana peneliti akan menemukan topik utama dari 

data yang mereka kumpulkan. Data yang dikumpulkan dari wawancara akan ditranskripsikan 

dan dikelompokkan menurut tingkat efektivitas pengawasan, transparansi manajemen, dan 

keterlibatan anggota. Peneliti akan melakukan pembacaan berulang transkrip untuk 

memahami konteks data dan menemukan pola yang menunjukkan hubungan antara 

pengawasan Dinas Koperasi dan kinerja Koperasi Karyawan Bank Mega. Hasil analisis ini akan 

disajikan dalam bentuk narasi yang menjelaskan temuan utama dan saran yang diharapkan 

tentang cara meningkatkan pengawasan dan kinerja koperasi di masa mendatang. Dengan 

pendekatan ini, pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam 

tentang peran Dinas Koperasi dan bagaimana pengawasan yang efektif dapat mendukung 

operasional berkelanjutan. 
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Gambar 1. Tahapan Proses Pengawan Koperasi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa Dinas Koperasi mengawasi Koperasi Karyawan Bank 

Mega secara signifikan. Wawancara dan observasi menunjukkan bahwa pengawasan rutin 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas keuangan koperasi. Para pengurus koperasi 

mengatakan bahwa laporan pengawasan yang jelas dan terorganisir membantu mereka 

membuat keputusan yang lebih baik tentang bagaimana dana digunakan dan bagaimana 

program koperasi dapat dilanjutkan. Ini menunjukkan bahwa pengawasan tidak hanya 

berfungsi sebagai alat kontrol tetapi juga membantu pengurus mengelola koperasi dengan 

lebih baik. 

Selain itu, data menunjukkan bahwa dengan pengawasan dari Dinas Koperasi, keterlibatan 

anggota dalam pengelolaan koperasi meningkat. Pengurus mengatakan bahwa anggota lebih 

sering terlibat dalam pengambilan keputusan, terutama tentang penggunaan anggaran dan 

perencanaan program. Dengan mengatasi permasalahan ini, koperasi dapat memperkuat 

manajemen keanggotaan mereka dan memajukan tujuan bersama mereka secara efektif. 

(Fauziah et al., 2023). Dengan demikian, pengawasan dari Dinas Koperasi mendorong budaya 
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partisipatif di dalam koperasi. Karena mereka merasa lebih dimiliki dan bertanggung jawab 

atas koperasi, anggota lebih bersemangat untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang dilakukan 

koperasi. Peningkatan partisipasi anggota ini menjadi salah satu komponen penting dalam 

membangun operasional yang lebih berkelanjutan. Pengawasan ditunjukan pada gambar 2. 

 

Gambar 2. Pelaksanaan Pengawasan Koperasi 

Pengawasan yang baik dimulai dengan persiapan. Ini adalah tahap yang melibatkan sejumlah 

tindakan penting, seperti menyiapkan berkas yang diperlukan dan mengatur pertemuan 

dengan pihak-pihak terkait. Mengumpulkan untuk dilihat oleh pihak anggota koperasi meliputi 

laporan keuangan, anggaran, akta pendirian, hasil rapat anggota tahunan dan catatan 

kegiatan adalah bagian dari menyiapkan berkas. Selama periode waktu tertentu, dokumen ini 

akan digunakan sebagai dasar untuk menilai kinerja koperasi. Menyusun jadwal pertemuan 

yang jelas juga penting, dengan tujuan dan topik yang akan dibahas. Pengurus koperasi dan 

perwakilan dari Dinas Koperasi juga hadir di pertemuan ini. Dengan mengatur rapat yang 

efektif, setiap pihak memiliki waktu untuk mempersiapkan diri dan memberikan informasi 

yang relevan selama proses pengawasan. Tahap pelaksanaan pengawasan dapat dimulai 

setelah tahap persiapan selesai. Tahap ini dimulai dengan menentukan masalah yang mungkin 

terjadi dalam pengelolaan koperasi. Masalah ini diidentifikasi dengan meninjau data saat ini 

dan berbicara dengan pengurus dan anggota untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

baik. Selanjutnya, langkah penting untuk mendapatkan informasi yang akurat tentang kinerja 

koperasi adalah pengumpulan data. Catatan aktivitas, laporan keuangan, dan komentar 

anggota dapat menjadi sumber data ini. Di hal ini dikaji dengan melihat data yang dimiki oleh 
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koperasi bahwa melalui dua macam bentuk yaitu Kertas Kerja Penilaian Kesehatan Koperasi 

tertulis dan digital melalui sofware excel yang meliputi berbagai macam point-point 

pertanyaan koperasi yang variabelnya yaitu tata kelola, profil resiko, kinerja keuangan, dan 

permodalan. Berikut contoh bentuk butir butir pertanyaan yang diajukan untuk pengawasan 

koperasi di gambar 3. 

 

Gambar 3. Bentuk Digital Butir Butir Pertanyaan 

Dijelaskan bahwa keterangan dari butir butir pertanyaan yang tersedia bahwa jika terpenuhi 

bernilai 1 sedangkan jika tidak terpenuhi maka bernilai 0. Dalam hal ini jika koperasi belum 

melakukan dan melaksanakan sesuai dengan pertanyaan yang ada maka akan menjadi tugas 

wajib dari pelaksanaan koperasi itu sendiri. Dari askpek tata kelola meliputi dasar point 1. 

prinsip koperasi yaitu keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka, pengelolaan dilakukan 

secara demokratis, pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil sebanding dengan 

besarnya jasa usaha masing masing anggota, pemberian balas jasa yang terbatas terhadap 

modal, kemandirian, pendidikan perkoperasian, kerjasama antar koperasi. Kedua 

kelembagaan yang terdiri dari legalitas badan hukum koperasi, izin usaha simpan pinjam, 

anggaran dasar, keanggotaan dan kelengkapan organisasi. Ketiga yaitu manajemen terdiri dari 

manajemen umum, manejemen kelembagaan, manajemen permodalan, manajemen asset, 

manajemen likuiditas. Bahwa masing masing koperasi memiliki dasar pemenuhan yang 

berbeda beda terlihat dari pengelolaan koperasi sendiri. 
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Gambar 4. Pertanyaan dari Profil resiko Koperasi 

Jika telah selesai dari butir butir pertanyaan yang bedasarkan point pertama bisa dilanjut 

dengan profil resiko yang terdiri dari resiko inhern yang terdiri dari resiko operasional terdiri 

dari dua pertanyaan yaitu skala usaha dan struktur organisasi dan keberagaman produk dan 

jasa. Masih dengan resiko operasional yang kedua resiko kepatuhan yang termasuk jenis 

signifikansi, dan frekuensi pelanggaran yang dilakukan koperasi, signifikansi tindak lanjut atas 

temuan pelanggaran. Yang ketiga resiko likuiditas yaitu penilaian terhadap seberapa luas atau 

seberapa besar koperasi memiliki komitmen pendanaan yang dapat digunakan jika 

dibutuhkan. Bedasarkan hasil dari gambar 4 yang tertera pada butir butir pertanyaan. 

Jika telah terpenuhi dari hasil butir butir pertanyaan tersebut dapat dilanjut dengan Penilaian 

dan Penetapan Tingkat Kualitas Penerapan Manajemen Risiko (KPMR) yang masuk kedalam 

point Profil resiko disini terdapat empat macam yaitu kualitas penerapan manajemen risiko 

pinjaman/pembiayaan, kualitas penerapan manajemen risiko operasional, kualitas penerapan 

manajemen risiko kepatuhan, dan kualitas penerapan manajemen risiko likuiditas. Dibagian ini 

dari seluruh koperasi yang ada di Surabaya rata rata dapat diambil kesimpulan nilai yang 

tertera kebanyakan adalan 0 dikarenakan banyaknya koperasi yang belum memnuhi hal 

tersebut. Berikut butir-butir pertanyaan pada gambar 5 yang dialami oleh Koperasi Karyawan 

Bank Mega. 
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Gambar 5. Pertanyaan dari Profil Resiko Bagian (KPMR) Koperasi 

Dimulai dari kualitas penerapan manajemen risiko pinjaman/pembiayaan, kualitas penerapan 

manajemen risiko operasional, kualitas penerapan manajemen risiko kepatuhan, dan kualitas 

penerapan manajemen risiko likuiditas. Dari kempat point tersebut yaitu terdiri dari 

pengawasan oleh pengurus da pengawas koperasi, kebijakan prosedur dan limit resiko, proses 

dan sistem informasi manajemen resiko. Setelah selesai semua dilanjut dengan mengetahui 

keuangan koperasi dimulai dari perhitungan hasil usaha koperasi yang terdiri dari berbagai 

macam pendapatan dan beban yang ditanggung oleh koperasi. Selanjutnya neraca dimana 

tersidi dari asset lancar dan asset tidak lancar. Untuk yang terakhir dana sosial pengurus disini 

dapat dilihat dana keseluruhan dari volume usaha yang dimiliki koperasi. 

Setelah pengawasan dilakukan, monitoring dan evaluasi adalah langkah berikutnya. Pada 

tahap ini, analisis data yang dikumpulkan sangat penting. Data yang dikumpulkan dari laporan 

keuangan, wawancara, dan umpan balik anggota akan dianalisis untuk menentukan pola-pola 

kinerja koperasi. Peneliti atau pengawas akan menilai seberapa efektif program yang telah 

dilaksanakan untuk mencapai tujuan koperasi atau tidak sesuai dengan rencana. 

Tahap evaluasi juga mencakup pengukuran hasil. Salah satu cara untuk melakukan 

pengukuran ini adalah dengan membandingkan kinerja koperasi sebelum dan sesudah 

penerapan program pengawasan. Peningkatan pendapatan, keterlibatan anggota, dan 

kepuasan anggota dengan manajemen koperasi adalah beberapa indikator kinerja yang dapat 

digunakan. Sistem pengendalian umpan balik biasanya berfokus kepada hasil-hasil akhir 
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sebagai dasar perbaikan berbagai tindakan masa depan. (Rizki & , Khairinal, 2018). Oleh 

karena itu, evaluasi tidak hanya menunjukkan apa yang telah dicapai tetapi juga memberikan 

dasar untuk perbaikan di masa depan. Analisis data dan pengukuran yang dihasilkan akan 

membantu pengurus dan kantor koperasi membuat kebijakan dan strategi yang lebih baik 

untuk meningkatkan operasi mereka. 

 

Gambar 6. Hasil Penilaian Pengawasan Koperasi Dimana bahwa pada gamabr 6 ditunjukan 

hasil yang dialami sekarang oleh koperasi. Dimana setelah proses penilaian skor dan predikat 

pemeriksaan kesehatan koperasi muncul dari Dinas Koperasi menjelaskan dari aspek-aspek 

yang terpenuhi dan tidak terpenuhi dari empat aspek tersebut. Dari hal tersebut dapat 

ditinjau lebih dalam apa yang perlu diperbaiki dan dapat dilakukan kedepannya agar koperasi 

menjadi lebih baik. 

Tabel 1. Predikat Akhir Koperasi 

SCORE PREDIKAT 

80 ≤ x 100 Sehat 

66 ≤ x < 80 Cukup Sehat 

51 ≤ x < 66 Dalam Pengawasan 

< 51 Dalam Pengawasan Khusus 
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Dapat dilihat pada tabel 1 bahwa dasar dikatakannya koperasi sehat bernilai lebih dari 80 

sampai 100, cukup sehat bernilai dari lebih dari 66 sampai 80, dalam penawasan ini dapat 

dikatakan bahwa koperasi sedang tidak baik-baik saja karena terdapat banyak kekurangan 

dalam operasional koperasi yang bernilai lebih dari 51 sampai 66, dan yang terakhir dalam 

pengawasan khusus dimana bahwa koperasi diambang krisis pembubaran dalam arti koperasi 

sudah tidak dapat bertahan lagi dikarenakan banyaknya segi operasional yang kurang dan 

keuangan yang bermasalah bernilai kurang dari 51. Setelah penyampain hasil selesai oleh 

Dinas Koperasi kepada Koperasi langkah selanjutnya dari Dinas Koperasi akan membuat hasil 

pengawasan yang telah dilakukan berupa dokumen surat hasil pemeriksaan dan laporan hasil 

pemeriksaan yang akan dikirim langsung melalui pesan digital. 

 

KESIMPULAN 

Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa optimalisasi peran Dinas Koperasi melalui 

pengawasan yang efektif berdampak signifikan terhadap keberlanjutan operasional koperasi. 

Pengawasan yang terorganisir tidak hanya berfungsi sebagai alat kontrol tetapi juga 

mendorong perbaikan dalam manajemen, meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan 

keterlibatan anggota dalam pengambilan keputusan. Dengan pengawasan yang baik, koperasi 

dapat menciptakan lingkungan partisipatif yang mendukung keberlanjutan operasional 

meskipun menghadapi berbagai tantangan. Program pengawasan juga berhasil meningkatkan 

kinerja keuangan koperasi, memungkinkan pengurus mengelola sumber daya secara lebih 

efisien dan memanfaatkan pelatihan rutin untuk menerapkan prinsip manajemen yang lebih 

baik. 

Namun, temuan juga mengungkapkan bahwa keterbatasan sumber daya di Dinas Koperasi 

menjadi tantangan utama dalam pelaksanaan pengawasan yang optimal. Oleh karena itu, 

peningkatan kapasitas Dinas Koperasi dan pengembangan sistem pemantauan yang lebih 

terstruktur menjadi rekomendasi utama untuk meningkatkan efektivitas pengawasan. Dengan 

pengawasan yang lebih teratur dan mendalam, koperasi diharapkan mampu terus 

berkembang dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi anggotanya serta masyarakat 

luas. Pengabdian ini diharapkan menjadi referensi bagi Dinas Koperasi dan pengurus koperasi 
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dalam merumuskan kebijakan dan program-program yang lebih efektif untuk mendukung 

pertumbuhan koperasi di masa depan. 
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